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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah di uraikan maka dapat diambil kesimpulan  

bahwa :  

1. Strategi yang dilakukan perdana menteri Sutan Sjahrir dalam 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia  adalah melakukan politik diplomasi 

dengan cara melakukaan sebuah perundingan dengan pihak sekutu hal ini 

menyesuaikan diri dengan kenyataan Indonesia terletak di dalam lingkungan 

daerah pengaruh kapitalisme dan imperalisme Inggris dan Amerika, sehingga 

untuk mencapai kemerdekaan sepenuhnya dari Belanda harus menghindari 

kekerasan anti asing dan anti indo agar Inggris dan Amerika tidak mendukung 

Belanda dan menghancurkan Indonesia. Maka melahirkan  sebuah 

perundingan  Linggarjati yang menghasilkan sebuah tiga pokok bahasan yabg 

di setujui kedua bel;ah pihak baik negara Indonesia maupun Belanda. 

2. Konfrensi Inter Asia tidak terlepas dari sebuah ide Perdana Meneteri Sutan 

Sjahrir dalam pemberian bantuan beras ke India.karena pada saat itu negara 

India sedang mengalami bencana kelaparan.  Adapaun tujuan dari pemberian 

bantuan ini adalah untuk memperkenalkan Indonesia dimata dunia.inilah yang 

menjadi sebuah cikal bakal di undangnya PM Sutan Sjahrir menjadi salah satu 
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peserta dalam konfre#nsi Inter Asia dengan tujuan untuk menggalang 

kerjasama di antara Negara-negara Asia dalam mencapai tujuan bersama, 

khususnya kemerdekaan, keamanan, dan kesejahteraan manusia. Indonesia 

mengirimkan delegasi lengkap yang dipimpin oleh P.M. Suttan Sjahrir dan H. 

Agus salim. Saat berbicara dalam Konfrensi Hubungan Asia pada tanggal 23 

Maret 1947 di New Delhi, India. 

 

2. SARAN 
 

Saran –saran yang dapat disampaikan penulis terkait dengan hasil akhir penulisan 

mengenai Kebijakan Politik perdana Menteri Sutan  Sjahrir Untuk 

Mempertahankan Kemerdekaan RI ini antara lain sebagai berikut : 

1. Kemerdekaan Indonesia harus senantiasa dijaga dari upaya pihak asing yang 

ingin menguasai Indonesia baik secara militer, politik maupun ekonomi. 

Sebuah kemerdekaan sejati adalah ketika kita (Bangsa Indonesia) berdaulat 

atas tanah dan air, dan urusan-urusan politik dan ekonomi. 

2. Bahaya kapitalis global yang sedang kita hadapi sekarang ini perlu kita 

waspadai karena kapitalisme dapat merusak sendi-sendi kehidupan social, 

politik dan ekonomi kita. Penguasaan sumber daya alam, pasar bebas dan 

utang luar negeri merupakan strategi Negara-negara kapitalis dewasa ini 

untuk melakukan Imperalisme gaya baru dalam menguasai bangsa dan Negara 

kita secara politik dan ekonomi. 

3. Sebagai bangsa yang besar seyogyanya kita dapat menghargai jasa-jasa 

pahlawan terlepas apapun paham yang dianut mereka. Termasuk Suttan 
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Sjahrir yang telah banyak memberikan pemikiran dan tenaganya dalam 

perjuangan kemerdekaan Indonesia. Dari pemikiran-pemikiran beliau kita 

dapat mengambil hal-hal yang relevan dan bermamfaat bagi masa sekarang 

maupun akan dating terutama pemikirannya dalam menghadapi kapitalisme 

yang sedang menggurita saat ini. 

4. Seyogyanya sebuah perbedaan pendapat atau  pandangan terhadap suatu 

persoalan khususnya mengenai kehidupan berbangsa dan bernegara dewasa 

ini harus di selesaikan dengan arif dan bijaksana, supaya tidak terjadi 

perpecahan yang dapat membahayakan persatuan dan kesatuan.  
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